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SUMMARY

RICKZON S. The Construction Design and Technical Testing of Pineapple Leaf 

Fibre Connecting Equipment Using Heater System (Superviscd by AMIN REJO

and ENDO ARGO KUNCORO).

The research objective was to design and to test the pineapple leaf fibre 

connecting equipment using polyvinyl alcohol and electrical element heater as well 

as to determine the draw force of the resulting pineapple leaf fibre.

This study was consisled of five stages. The first stage was preliminary study, 

the second was equipment construction, the third was technical analysis, the fourlh

was equipment testing, and the fiftli was llbre testing.

The results showed that the connecting process using pineapple leaf fibre 

connecting equipmcnt wilh healing syslem had produced rclalively good cjualily fibre 

which in turn helped the local craftsman in produetion of pineapple leaf fibre having 

good draw force value for weaving venture.

The pineapple leaf fibre connecting equipment with heating system had 

capacity of 0.02124 kg/Hour which was operated by two operators. It had 

operating temperature of 80°C which reached an evenly distributed temperature 

within 45 minutes period, whercas the power rcquircmcnt was 317.3 W.

The dry test result on draw force of fibre showed that connecting process with 

polyvinyl alcohol produced betier yield than that of knot connection. Draw force 

value of fibre for connecting process with polyvinyl alcohol was 0.595 10,n N/m2, 

whereas draw force value of fibre for knot connection was 0.136 1010 N/in2. The

maximum



draw forcc of fibre using wet test showed that draw force value of fibre for 

connecting proccss with poiyvinyl alcohol was 0.066 1010 N/m2 , whereas draw force

10loN/m2.value of fibre for knot connection was 0.083

The curly lest of fibre showed thal connecting proccss with poiyvinyl alcohol

had Iowcr curly value with magnitude of 1.182 %. This value was less than that of

knot connection with magnitudo of 1.792 %. The latter value was bigger than that of

curly value before connection with magnitude of 1.284 %.



RINGKASAN

RICKZON S. Rancang Bangun dan Uji Teknis Alat Penyambung Serat Nenas 

dengan Sistem Pemanas (Dibimbing oleh AMIN RE.JO dan ENDO ARGO 

KUNCORO).

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan menguji alat penyambung serat 

dengan menggunakan polivinil alkohol dan pemanas elemen listrik, serta 

menguji kekuatan tarik serat yang dihasilkan.

Penelitian ini dilakukan dengan lima tahap penelitian. Tahap pertama adalah 

tahap prapenelitian, tahap kedua yaitu tahap pembuatan alat, tahap ketiga yaitu 

analisis teknis, tahap keempat yaitu tahap pengujian alat dan terakhir adalah tahap 

pengujian serat.

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa penyambungan dengan menggunakan 

alat penyambung serat nenas dengan sistem pemanas ini sangat memberikan hasil 

yang cukup baik dan sangat membantu para pengrajin serat nenas dalam 

memproduksi serat nenas dengan nilai kekuatan tarik yang cukup baik untuk usaha

nenas

penenunan.

Alat penyambung serat nenas dengan sistem pemanas ini bekerja dengan 

kapasitas 0,02124 kg/jam. dan dibutuhkan dua orang pekerja untuk mengoperasikan 

alat ini. Alat ini bekerja dengan suhu maksimum 80°C, dengan distribusi suhu

menyebar rata pada waktu 45 menit. Sedangkan daya yang dibutuhkan alat ini yaitu 

sebesar 317,3 W.



Hasil pengujian kekuatan tarik benang yang dilakukan secara uji kering 

menunjukkan bahwa penyambungan dengan menggunakan polivinil alkohol 

memberikan hasil yang cukup baik dibandingkan dengan penyambungan simpul. 

Nilai kekuatan tarik serat daun nenas dengan penyambungan polivinil alkohol ini 

yaitu 0,595 10'° N/m2, sedangkan nilai kekuatan tarik dengan menggunakan 

penyambungan simpul yaitu 0,136 101U N/m2. Pada pengujian kekuatan tarik serat 

nenas dengan uji basah, nilai kekuatan tarik serat nenas dengan penyambungan 

polivinil alkohol 0,066 101U N/m2, sedangkan nilai kekuatan tarik serat nenas dengan 

penyambungan simpul yaitu 0,083 1010 N/m2

Pada pengujian kekeritingan serat daun nenas, penyambungan dengan 

menggunakan polivinil alkohol memiliki nilai kekeritingan serat daun nenas yang 

lebih kecil, yaitu sebesar 1,182%. Angka ini sangat kecil dibandingkan dengan nilai

kekeritingan serat nenas dengan menggunakan penyambungan simpul, yaitu sebesar 

1,792%. Nilai kekeritingan serat daun nenas ini jauh lebih besar dibandingkan 

dengan kekeritingan s ;ral nenas sebelum penyambungan yaitu 1,284%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nenas merupakan tanaman buah berupa semak yang memiliki nama ilmiah 

Ananos cotnosus (L) Merr. Tanaman ini cukup mudah dibudidayakan kaiena dapat 

tumbuh pada keadaan iklim basah maupun kering. Iklim Indonesia sangat cocok 

untuk membudidayakan tanaman nenas (Pracaya, 1982). Tanaman nenas mempunyai 

banyak manfaat terutama buahnya. Industri pengolahan buah nenas menjadi prioritas 

untuk kategori tanaman yang akan dikembangkan karena memiliki potensi ekspor. 

Luas panen nenas di Indonesia 25,24% dari sasaran panen buah-buahan nasional. 

Beberapa tahun terakhir, luas areal tanaman nenas menempati urutan pertama dari 

tiga belas jenis buah-buahan komersial yang dibudidayakan di Indonesia (Badan 

Agribisnis Departemen Pertanian, 1999).

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah penghasil nenas yang 

potensial di Indonesia serta mempunyai prospek pengembangan yang cukup baik. 

Saat ini, Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang memiliki areal 

penanaman nenas terluas di Indonesia. Pada masa mendatang sangat memungkinkan 

bagi provinsi lain untuk memprioritaskan pengembangan nenas dalam skala yang 

lebih luas dari tahun-tahun sebelumnya (Zainab dan Fahmi, 2001).

Nenas yang ada di Sumatera Selatan termasuk varietas queen yang tingkat 

produksinya tinggi *etiap tahunnya. Pada tahun 2001 produksi nenas di Sumatera 

Selatan mencapai 137.186 ton (Biro Pusat Statistik, 2002).

1
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menjadi prioritas, sedangkan bagian tanaman 

dan kulit buah nenas. Oleh karena itu,

Selama ini pengolahan buah nenas

lainnya menjadi limbah seperti daun nenas

dilakukan penelitian tentang pemanfaatan daun nenas yang memiliki kandungan serat

ini dapat diolah menjadi benang yang merupakan bahancukup tinggi. Serat nenas 

baku dalam industri tekstil.

Berbagai jenis produk yang menggunakan bahan baku serat alam akhir-akhir 

ini makin digemari, termasuk kain dari serat daun nenas. Di Kabupaten Subang, 

Kecamatan Cisalak tepatnya di Desa Oimangu, produk kain dari serat daun nenas 

telah dikembangkan. Namun kemampuan berproduksi mereka masih terbatas karena 

memerlukan waktu lama, khususnya pada proses mengubah daun nenas menjadi

serat nenas dan proses penyambungan serat nenas menjadi benang serat nenas. Selain 

itu, proses produksinya masih menggunakan cara tradisional. Sistem pengerjaan 

pembuatan benang dari serat daun nenas yang masih sederhana membuat para 

pengrajin benang serat nenas dibuat tidak mampu melayani permintaan dan peluang 

pasar produk tersebut.

Demikian halnya dengan pengrajin di Desa Sugihan Kecamatan Rambang 

Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan. Dalam Natalia (2001), usaha 

pengolahan daun nenas menjadi serat nenas yang memiliki prospek pengembangan 

dan peluang pasar yang cukup bagus ini mengalami kesulitan dalam memenuhi 

kebutuhan pasar karena sistem pengolahan yang masih sederhana dan penyediaan 

peralatan yang masih terbatas. Kendala yang sangat sulit dihadapi yaitu pada p 

penyambungan serat nenas. Serat nenas yang diambil dari proses penyerutan masih 

berukuran pendek (± 35 cm). Untuk itu perlu dilakukan penyambungan 

dihasilkan serat yang berukuran panjang. Paaa saat menyambung harus dipastikan

roses

agar
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kemudian serat yang berukuran pendekbahwa serat nenas tidak dapat putus,

(± 35 cm) tersebut disambung dengan sambung simpul. Proses penyambungan yang 

dilakukan saat ini masih manual karena belum ada alat yang dapat digunakan untuk 

pekerjaan ini, dan pekerjaan ini membutuhkan waktu lama karena harus dilakukan

dengan teliti dan ulet.

Menyambung ujung serat nenas secara rapi, rata, dan efisien dapat dilakukan 

dengan dua cara, yaitu :

a. Simpul nelayan 

erat, walaupun simpulnya besar dan agak susah dilepas.

b. Simpul penenun : Simpul ini digunakan untuk menyambung benang rajut, 

ukuran simpul lebih kecil, tetapi lebih mudah dilepas.

Kedua simpul di atas masing-masing memiliki suatu kelebihan dan kekurangan, yang 

keduanya memberikan pengaruh pada proses penenunan dan dalam menentukan 

kualitas kain. Simpul nelayan dapat menyambung dengan erat, tetapi simpulnya agak 

besar dan mempersulit proses penenuan. Simpul penenun dapat menyambung serat 

dengan simpul berukuran kecil, teti.pi lebih mudah lepas. Melihat kekurangan yang 

dimiliki setiap simpul yang sangat mempengaruhi kualitas kain hasil tenunan, maka 

diperlukan suatu cara ^penyambungan yang dapat meningkatkan mutu kain dan 

meningkatkan efisiensi keija pada proses penyambungan yang dapat membantu para 

pengrajin serat nenas meningkatkan produksinya. Melihat permasalahan di atas, 

maka penulis tertarik untuk merancang suatu alat penyambung serat nenas dengan 

menggunakan sistem perekat yaitu polivinil alkohol untuk dapat menyambung

dengan daya ikat yang tinggi serta tidak menimbulkan simpul yang besar pada 

bagian penyambungan.

: Simpul ini dipakai secara umum, dapat menyambung secara

serat

nenas
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Polivinil alkohol (PVA) adalah polimer tinggi yang dapat larut dalam air, 

dibuat dari saponifikasi polivinil asetat, yaitu mengganti gugus asetatnya dengan OH. 

Larutan polivinil alkohol (PVA) dalam air adalah cairan koloidal. Makin tinggi kadar 

PVA makin tinggi suhu pembentukan gel. Polivinil alkohol terdiri dari beberapa 

jenis dengan sifat yang berbeda, tetapi pada umumnya memiliki daya ikat yang baik.

Akhir-akhir ini jumlah PVA telah ditingkatkan untuk mengurangi jumlah 

perekat yang dibutuhkan. Untuk memberikan kelicinan dan fleksibelitas benang, 

kadang-kadang dicampur dengan 5 - 6% bahan pelumas (Sugiarto, 1978).

Melihat permasahan ini, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

membuat suatu alat penyambung serat nenas dengan menggunakan perekat polivinil 

alkohol (PVA) sebagai bahan perekat antar ujung serat nenas dan bantuan pemanasan 

dengan elemen listrik.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk merancang dan menguji alat 

penyambung serat nenas dengan menggunakan perekat polivinil alkohol dan 

pemanas elemen listrik, serta menguji kekuatan tarik serat yang dihasilkan.
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